Kebutuhan Energi Wanita Menyusui Sehubungan Dengan Pola Kegiatan Mereka by Krisdinamurtirin, Y. (Y) et al.
KEBUTUHAN ENERGI WANITA MENYUSUI 
SEHUBUNGAN DENGAN POLA 
KEGIATAN MEREKA 
Y.Kriadinamurtirin, Yuniw R Punvono, d m  Sri Murni Pmtowo  
ABSTRAK 
Ishh duukuhxn penelftian bcuhpan nragi  46 o?uno wnf& menywui yon# 
hu*imdipsdasoonsdohsohri*eamotanyong~culloyahKobuprWn~, 
Jaw Bcrml. Rss- bnurlo antam 18 - 40 WUR tido* nuMlnito pcnvakii 
menu&+. pnippron Labih da* d u  Mi dan yon# tnoMir brrbngsuw nmmd 
k%adaan gizi boGt dan Lingkaf sapid ekonomi krgo(onq nndd). Umur tuyi mewka 
ammHu paulitian antom 4-6 buhn. Pnrpumpucon data kepiatan dibLubon dmpcrn 
uuuumm dan pngnmatan B e w  biayo m g i  unfuk L C p  jmis kegiutan 
(dU&mpDWan menumi silmp/pa9ipi badan sunChr mdukukan irgialan) diukur 
xcam "MorimeW lidalc JangsuW. Perkimon luomn energi schori abs dmar biaw- 
mmgt (M  d) dan waau yonp d-ndnn untuk PJaksnMon mosinq-nrosin# 
irpidtcn mshqhasiIAnn angka M u p a n  6n%rgt b@ wan& mayuari yaw tiwW 
kuintannllo kt.gobnp " k j a  srdond' (modrrdc) .wbe9or 27W Mori sshan. AWla ini 
! PENDAIIULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan bayi, terutama ~ m d a  bulan-bulan 
pertuna m u d a h  kelahinn, emgat terpntung pada air .-swu ibu (ASI). 
' Sebagian b e w  ibu-ibu di Indoneeia menyusui bayi mereka {I). 
Wanits menywui membutuhkan energi lebih banyak daripada d d a m  
kesdun biurs (tidak hamil-tidak menyuaui). Di eamping untuk kegiatan 
sehari-hari, wanita menyusui memerlukan tunbahan energi untuk 
pembentukan ASI. Sehutc (2) menemukan penumnan bent badan k m n a  
ketidakcukupan masukan energi sepuluh kdi  lebih cepat pada wanita 
menyuaui dibandingkan pada wamita hamil. 
Di Indonesia, eampai ssat ini, p e r l i m  kebutuhan energi wanita 
menyusui didasarkan etas kebutuhan energi "wanita-rujukan" (reference 
woman) ditambah kebutuhan k m a  menywui mebanyak 500 Kd sehui. 
Kebutuhan energi "wanlta-nrjukan* tersebut dihitung bedasarkan patokan 
yang ditetupkan Panitia Ahli FAOfWHO 1973 (3). Perkinan kebutuhan 
energi yang didasarkan atas k e d w  di Indonesia b u u  dilakukan untuk 
kayawan perusahaan oleh Tarwotjo dkk.. (4), dan untuk wanita tidak 
hamil-tidak menyusui oleh Purnono dkk. (6). 
Ddam makalah ini disqjikan hasil perhitungan kebutuhan energi wanits 
menyusui berdasarkan kegiatan mereka sehari-hari. Hmil perhitungan ini 
dihsrapkan dapat digundran s e b e  patokan dalam perkinan kecukupan 
energi wanita menyusui di lndonwia. 
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Penelitian dilakukan di beberspa dcsa yang tennuauk ddam wilayah . 
d a h  &u kacunatan di Kabupaten Bogor, Jawa Bur.t. 
- Responden terdirl d u i  wanita menyusui bemmur antan. 18-40 tahun, 
t i d d  menderita penyakit mendun,  pernip- lebii dari s r tu  kdi  d m  yang 
ter l a n ~ n g  i mereka ant- 4-6 bulan; kmdaan 
M* 1m1 tenna lahw. 
ul nsponc tah.p. P d a  tahap pertama didaftu 
scmua wan~ta  mmyuoul yang aermuam di d d  penelitian. Ditemukan 160 
orang wanits menycsui. Setelah diilekoi badasa 
antropometri dan p e m e r i b  klinh, terpilih 02 orant 
kriteria aeperti disebut di atas. Kegiatan seluna schari rL4 lam) semua 
reaponden dicatat (dengan cur .  wawancua dan pengumatan), buk  jenb 
maupun lama masing-masing kegiatan dilakukan. Pads  tahap kedua dipilih 
sub-ssmpel untuk keperluan penentuan b k d  nulabdrc mte (BMR) dan 
penykuran biaya energi (eneay cost) berbsgai kegiatan lun  ybng dilakukan 
psra responden. Sebsgai sub-srmpel dipilih responden yang bemedia diukur 
dan tempat tinggd mereka memungklnkan didatangi petugas pengukur segera 
aesudah h a n y n  pagi. 
Data antmpometri yang diukur meliputi berat d m  t i n e  badan. 
Pengukuran antropometri d m  penentuan keadaan gisi dilakukan menurut 
*Pedoman Ringkas Can. Penykursn  Antropometri dan Penentuan Keadaan 
Cisin (6). Kanna  baku antmpometri untuk wanits menyusui belum dq 
penentuan keadaan gini responden did-kan pads baku antropohetri wmita . 
dew- tidak hamil tidak menyuoui. 
Scperti dilakukan oleh Tsmotjo dkk.(4), kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan mponden dikelompokkan menurut sikq/posiai badan emaktu 
melukukan kegiatan. Bisys energi masing-masing kelompok kegiatan ini 
kemudian dihitung. Kegiatan yang dikelompokkan hanya yang mama-mama di 
Iakukan oleh lebih d u i  50% mponden. 
Penggunran energi masing-masing kelompok kegiatan dihitung InGnUNt 
eara wkalorimetri kidak langnung" ysitu dengan menykur  volume udan. 
pern.fasan sewsktu melakukan kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Udsra 
pern.fasan ditampung dalam kantong Douaaa, volumenya diukur dengm 
reapirometer buatm Fukuda Erika Contoh udara pernafasm ditampung 
dalam balon untuk selanjutnya diandisis dengan Breath Andymr buatan 
Fukuda Erika. 
BMR dihitung berdamrksn jumlah energi yang digunakan subyek ddam 
keadaan istirahat, s e g m  setelah b a n y n  tidur pagi, suhu ruang pengukuran 
24-26' 0, suasana ddam mang pengukuran tenang, dan subyek tidak dalam 
kesdaan emosi. 
Kecukupan mergi atau luaran energi total sehari (24 jam) dihitung ataa 
drssr be sv  b laya-enw (energy-cost) dan waktu yang digunakan untuk 
melakukan masing-maaing jenie kegistan. 
HASIL 
Data umur, antropometri, keadaan gici, kadar hemoglobin (Hb), d m  
tingkat pmdidikan semua sampel dan subsampel disajikan pada Tabel 1. 
Pendidikan suami para reaponden: tidak sekolah 16,9%, SD tidak tamat 
%,OW, SD tamat 34,7%, SLTP 4,396, SLTA 5,496, Perguman Tinggi 1,0%. 
Para suami ini bekerja sebagai bumh/pekerja 45,646; petani 13,0%, pedagsng 
16,3%, pengemudi 0,996, ksryawan 4,0%, gum 0,1%. 
Tabel 1. Usiq tin& d m  berat badan, keadaan giu (BB/TB), 
kadar Hb, dan tingkat pendidikan sampel d m  subsampel 
Ssmpel Subsampel 
(N=92) (N=46) 
Umur (tahun) rats-rat8 26.7i5.8 26.0i4.6 
termuda 18.0 18.0 
tertua 40.0 40.0 
Be& badm (kg) rata-rata 45.7i4.7 45.6i4.7 
teringm 38.0 37.8 
terbemt 60.0 55.7 
Tinggi badan (em) rats-rats 147.8i5,l 147.624.8 
terpendek 136.5 140.7 
tertin& 163.0 163.0 
K a d v  Hb (%) rata-rat8 11.1i1.6 11.3i1.6 
BB/TB (% baku) rats-rata 100.9i9.2 99.0i8.9 
terendah 77.0 85.4 
tertinggi 129.0 120.9 
Pendidikan (%): tidak sekolrh 20.8 17.3 
SD tidak tamat 69.5 76.2 
SD tamat 9.7 6.5 
--  D& wawancsra d m  pengamatan diidentifikbai 113 macam kegiatan yang 
dilakukan para responden, tetapi yang sama-oama dilakukan lebih d u i  60% 
responden hanya 19 mscam seperti yang disqikan pada Tabel 2. Jika jmis- 
jenie kegiatan ini dikelompokkan menurut sikap/posisi badan sewaktu 
Tabel 2. Ragam kegiatan yang m a - s a m a  dilakukan 01th lebih dsri 
50% responden dan propomi wsktu yang memka y n a k a n  
untuk pelakeanaan masing-masing kegiatan temebut 
Responden yang h t a - & a  waktu 
melakukan (%) (menit) 
I Ietirahat 
1 Tidw 
.I]. Tugan 
1. Memasak 
2. Makan 
3. Memangku anak 
4. Menggendong an& 
5. Memandikan anak 
6. Menyuaui(duduk) 
7. Menyusui(berbaring) 
8. Mencuci piring 
9. Menyapu 
10. Mencuci pakaian 
11. Menjemur pakaian 
12. Menimba air 
13. Mandi 
14. Merapihkan rumah 
111 Bukan tugan 
1. Berbaring-baring 
2. Berbincang-bincang 
3. Berhias 
4. Berpergian 
Ketuangan: Kegiatan dikelompokan menurut yang termssuk pekerjaan/ 
tugaa eehari-hari (accupationd activities) dan bukan 
pekerjaan/tugas eehari-hari (discretionary activities) 
pernufaman ditampung ddam kmtong Douglas, volumenya diukur dengm 
mpirometer buatm Fukuda Erika Contoh udara pernafasran ditampung 
d d s m  bdon untuk aelanjutnya dimdisis dengm Breath Analyzer buatan 
Fukuda Erika 
BMR dihitung berdasvkm jumlah energi y m g  digunakan subyek dalam 
keadsan iatilrhat, s q e r a  aetelah bmgun tidur pagi, suhu mang pengukuran 
24-25' 0, suasma dalam m m g  pengukursn tenmg, d m  subyek tidak dalam 
keadasn emosi. 
Kecukupan energi atau luaran energi t o td  sehari (24 jam) dihitung atcia 
dssar bessr biaya-en€@ (energy-cost) d m  waktu yang digunakan untuk 
melakukm masing-masing jenis kegiatan. 
BASIL 
Data umur, mtropometri, keadasn gisi, kadar hemoglobin (Hb), d m  
tingkat pendidikm e m u s  ssmpel d m  aubampel disqjikan pads Tabei 1. 
Pendidikm suami pars mponden: tidak sekolah 16,9%, SD tidak tamat 
'38,096, SD tamat 34,796, SLTP 4,3%, SLTA 5,496, Perguman Tinggi l,O%. 
P a m  suami ini bekerja seba(lai bumh/pekerja 45,6%; petani 13,096, pedagmg 
16,396, pengemudi 0,996, karyawm 4,096, gum 0,1%. 
Tabel 1. Usiq tinggi d m  berat hadan, keadasn giui (BB/TB), 
kadsr Hb, d m  tingkat pendidikan ssmpel d m  subsampel 
Umur (tahun) nrta-rat8 
termuda 
tertua 
B e d  b d m  (kg) rrta-rata 
teringan 
terberat 
Tinggi b d m  (cm) rats-rate 
terpendek 
tertinggi 
K a d v  Hb (96) rats-rats 
BB/TB (96 baku) rats-rats 
terendah 
Pendidiksn (96): 
tertinggi 
tidak sekolah 
SD tidak tams6 
.-D-M w a w a n c ~  dan pengumatan diidentifikbi 113 macam kegiatan yang 
dilakukan para reaponden, tetapi yang suna-ma dilakukan lebih dari 50% 
reaponden hanya 19 macam oeperti yang d i i i k a n  pads Tabel 2. Jika jenis- 
jenis kegiatan ini dikelompokkan menurut sikap/posisi badan aewaktu 
Tabel 2. Rylam kegiatan yang m a - - m a  dilakukan oleh lebih dari 
50% reaponden d m  proporsi waktu yang menka  gunakan 
untuk pe lahmaan  masing-maoing kegiatan terscbut 
No Kegiatan* Responden yang h a - r a t s  waktu 
melakukan (5%) (menlt) 
.I]. Tugao 
1. Memaoak 
2. Makan 
3. Memangku anak 
4. Menggendong a n d  
5. Memandikan anak 
6. Menyusui(duduk) 
7. Menyuoui(berbsring) 
8. Mencuci piring 
9. Menyapu 
10. Mencuci pakdan 
11. Menjemur paksian 
12. Menirnba sir 
13. Mandi 
14. Merapihkan rumah 
111 Bukan tugaa 
1. Berbsring-baring 
2. Berbincang-bincang 
3. Berhiao 
4. Berpergian 
Keterangan: Kegiatan dikelompokan menurut yang tmnasuk pekerjaan/ 
tug= oehsri-hari (accupationd activities) dan bukan 
pekerjaan/tugao oehari-hari (discretionary activities) 
melrkukm kegiatm, didapat 6 kelompok kegiatm, yu tu  berbuing, duduk, 
jongkok, berdiri, berjdm, d m  membungkuk. Rats-&a biaya energi untuk 
masing-muting kegiatm ini d i i i k m  ddam T d e l  3. Angka mta-mta 
temebut bukm b e m d  d d  hasil penykumn terhdap semua subcampel. 
p g a  setiap subcampel hmya diukw biaya e n e  6 jenis kegiatm. Sebegim 
subsampel hmya diukur untuk jenin kegiatm: berbdng ddam k e d u n  b a d  
maupun tidak ddam keadun b a d ,  mencuci bqju (jongkok), i s t i h a t  
(duduk), menggendong mak  (berjdm dengan bebm), d m  menyapu (berjdm 
tanpa beban). P d a  subcampel lainnya diukur jenin kegiatm: berbaring dalam 
keadun b a d  maupun -tidak ddam k e d m  b e d ,  memasak (jongkok), 
menggendong mak  (duduk), berjalm (tanpa bebm), d m  menjemur pakaim 
- (berdii). 
. Tabel 3. Biaya energi b e r b d  kegiatm menurut eikapjpoeisi 
scrraktu melakukm kegiatm (Kdjkg BBjmenit) 
Jenie kegiatm Menurut 
Penelitim ini FAOjWHO Schust Lawrence 
8. Duduk: 
t m p a  bebm* 
dengan beban** 
6. Jongkok 
6. Membungkuk 
7. Berjdm: 
tmpa  bebm+ 
dengan bebm++ 
Keterangan: * Duduk b i w  (makm, nonton, dl]) ** Duduk, memmgku mak  
*** Membawa bebm 10 Kg + Berjdm biass ++ Berjdm 
menggendong mak. 
Tabel 4. Rats-rats l u v ~  en& per kg BB per hsri dihitung atas dmar 
bwar biaya energi berbagai kesiatan d m  rata-rata waktu yang 
digunakan untuk pelakssnaan kegiatan. 
Jmie kegistan Lama kegiatan Biaya energi Luaran energi 
(menit) Kd/kg/BB Kd/kg/hari 
Tidur 
Berbsring-baring 
Duduk: 
tanpa beban 
dCngan beban 
Jongkok 
Membungkuk 
Berdiri 
Be rjdan: 
tanpa beban 
dengan beban 
Berdmarkan waktu yang digunakan responden untuk melakukan kegiatan, 
pada Tabel 4 disqjikan haail perhitungan pen ( (ynw energi sehari per kg 
berat badan (BB). Kesclumhan luaran energi responden eelams sehsri (24 
jam), sebcsar 2720 Kal, jika dibulatkan menjadi 2700 Kal. 
BABASAN 
Data tingkat pendldlkan pars responden (kebanyakan tldak tamat 
Sekolah D w )  dan mata pencaharian susmi memka (kebanyakan bumh/kuli) 
menunjukkan bahwa keadaan sosial ekonomi subyek penelitian ini tergolong 
"rendah". 
Sekdipun pekerjsan responden hanya neb@ ibu mmahtangga, hmil 
penelltian in1 menunjukkan bahwa proporei waktu yang mereka gunakan 
untuk berbaring, duduk (tanpa beban), dan berdiri h a n g  dsri 30% 
(tepatnys 27,7%). Kegiatan mereka, dengan demikian, tergolong 'kegistan 
sedang' (7). 
Benar biaya energi maaing-masing jenis kegiatan (dikelompokkan 
menurut eikaplpoaisi badan sewaktu melakukan ktgiatan) menurut penelitian 
ini, umumnya, lebih benar dibanding yang dikemukakan ddam beberapa 
litemtur (2,3,8). Namun, hampin sama dengan haail yang diperoleh pads 
penykuran t e r h d s p  suhyek di m a m a  negeri berkembang (8). Kedaan  
smid ekonomi, suasrna lingkungan, dan sikap/posisi badan sewaktu 
melakukan kegiatan, tampaknya, merupakan faktor penyebab ketidaksarnaan 
haail pengukuran itu. - 
Perkinan kebutuhan energi sehvi  ataa dssar biaya-energi dan waktu 
yang digunakan untuk pelaksanssn kegiatan sehari-hsri menghaailkan angka 
sebesar 2720 K d .  Jika perkinan itu dengan menggunskan faktor BMR, 
seperti yang dikemukakan ddam FAO/WHO/UNU Joined Consultation, 1985 
(7), yakni 1,76 (untuk wanita dewaaa di negam berkembang), didapat hasil 
sehesv 2660 Kd. Kedua angka itu ternyata tidak berbeda banyak. Haail ini 
juga tidak berbeda banyak dengan kecukupan, yang dianjurkan menurut 
Widya Karya Naniond Pangan dan Gici, 1983 (9), yaitu 2650 Kal. 
Jika perkirasn kehutuhan energi dihitung seperti cara ysng dikemukakan 
ddam Report of the Joint FAOIWHOIUNU Expert Consultation, 1985 (7), 
diperoleh haail sebagai berikut: 
BMR = 8.7W + 829 = 45.6 x 8.7 + 829 = 1225 K d  
1.76 BMR = 1.76 x 1225 2156 ~ a l  
Laktwi 500 K d  
----------- 
Total 2858 K d  
Hasil yang didapat ternyata hampir anma dengan haail perkirasn menurut 
penelitian ini. 
Perkdian dengan faktor BMR merupakan d a h  satu c s r a  yang sederhana 
namun cukup akumt ddam memperkirakan kebutuhan energi meorang atau 
sekelompok orang (7). Menurut penelitian ini, luanrn energi untuk 9MR 
addah 1410 K d ,  sementara untuk keneluruhan 2720 K d  atau 1.80 BMR 
Jika isktor ini yang digunaksn ddam memperkirakan kebutuhan energi 
menurut c s r a  yang dikemukakan Joint FAOIWHOIUNU Expert 
Consultation, 1985 (7), diperoleh h ~ i l  s e b a w  2705 K d ,  atau lebih 
mendekati angka yang didapat meldui penelitian ini. 
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